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ABSTRAK

Metode pembelajaran yang digunakan guru masih belum dapat meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan nilai rata-
rata ulangan harian tahun 2015/2016 dengan KKM 70. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa kelas VIl antara yang diajarkan dengan metode The Power of Two dengan metode konvensional pada
materi sistem pencernaan manusia, besarnya pengaruh penggunaan metode The Power of Two dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VIII MTs Raudlatul Firdaus Kubu Raya pada materi sistem pencernaan manusia dan
mengetahui efektifitas metode The Power of Two berdasarkan hasil belajar siswa. Penentuan sampel menggunakan
teknik sampling purposive dengan kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan pengukuran. Alat pengumpul data berupa lembar observasi
dan tes hasil belajar. Hasil uji U Mann-Whitney data gain menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan Effect Size, metode The Power of Two
menggunakan memberikan pengaruh terhadap persentase peningkatanhasil belajar sebesar 79.40%. Hal ini
menunjukkan metode The Power of Two lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional dan memberikan
pengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia.

Kata Kunci : hasil belajar, The Power of Two, sistem pencernaan manusia.
ABSTRACT

The learning method used by the teacher still can not improve student learning outcomes based on daily average repeat
value of 2015/2016 with KKM 70. The purpose of this research is to know the difference of learning result of class VIl
students between taught by The Power of Two method with conventional method on human digestive system, the
magnitude of the influence of the use of The Power of Two method in improving student learning outcomes class VIl
MTs Raudlatul Firdaus Kubu Raya on the material of the human digestive system and know the effectiveness of The
Power of Two method based on student learning outcomes. Determination of sample using purposive sampling
technique with class VIIIA as experiment class and class VIIIB as control class. Data collection techniques used are
observation and measurement. Data collection tool in the form of observation sheet and test of learning result. Mann-
Whitney U test results data gain shows that there are differences in student learning outcomes between the experimental
class and control class. Based on the calculation of Effect Size, The Power of Two method gives the effect to the
percentage of learning improvement of 79.40%. This shows the method of The Power of Two is more effective than the
conventional method using and gives high influence to student learning outcomes on human digestive system material.

Keywords: learning outcomes, The Power of Two, human digestive system.

PENDAHULUAN

Berhasil tidaknya pembelajaran dapat diukur berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh
suatu sekolah. Berdasarkan data yang diperoleh di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Firdaus, masih terdapat materi
pelajaran yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Salah satu materi pelajaran yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal adalah materi sistem pencernaan manusia. Kurang maksimalnya hasil belajar yang diperoleh
siswa pada materi sistem pencernaan manusia tergambar dari persentase hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan
materi lain yang ada di kelas VIII semester ganjil Madrasah Tsanawiyah (MTs) Raudlatul Firdaus tahun ajaran
2015/2016 yang dapat dilihat pada tabel 1. :

Berdasarkan Tabel 1. 50% siswa di kelas A belum mencapai ketuntasan hasil belajar serta 60% siswa di kelas B
belum mencapai ketuntasan hasil belajar pada materi sistem pencernaan manusia. Persentase ketidaktuntasan siswa
pada materi sistem pencernaan manusia lebih besar dibandingkan dengan materi yang lain pada pelajaran biologi.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu sebesar 70. Berdasarkan hasil wawancara pada siswa
Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Firdaus diketahui bahwa kurang maksimalnya hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan manusia disebabkan oleh banyaknya materi pelajaran serta kurangnya sarana dan prasarana yang
menunjang keberhasilan guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru, sehingga

hasil yang didapatkan kurang maksimal.
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Tabel 1. Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Ulangan Harian Semester Ganjil Kelas VIl Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Raudlatul Firdaus Tahun Ajaran 2015/2016

Presentase (%)

Kelas A Kelas B
Materi Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas

(M (T (M (TT)
Pertumbuhan dan 71.42 28.57 65.00 35.00
perkembangan makhluk hidup
Sistem gerak manusia 57.14 42.85 45.00 55.00
Sistem pencernaan manusia 50.00 50.00 40.00 60.00
Sistem pernapasan manusia 64.28 35.71 65.00 35.00

Sumber : Dokumentasi nilai mata pelajaran biologi MTs Raudlatul Firdaus

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru biologi di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Firdaus tahun ajaran
2015/2016 pada tanggal 9 Mei 2016, diketahui adanya permasalahan guru dalam mengajar pada mata pelajaran biologi.
Kesulitan guru terutama pada materi yang cakupannya luas seperti sistem pencernaan manusia. Jumlah jam pelajaran
yang disediakan untuk materi sistem pencernaan hanya 3 jam. Penyampaian materi sistem pencernaan manusia
menggunakan metode ceramah. Materi sistem pencernaan yang disampaikan secara abstrak ini belum membantu siswa
memahami konsep materi dengan baik. Menurut Hamdayama (2014 : 169), kekurangan dari metode ceramah adalah
kegiatan pembelajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata), anak didik yang lebih tanggap dari sisi visual akan
menjadi rugi dan anak didik yang lebih tanggap auditifnya dapat lebih besar menerimanya, bila terlalu lama
membosankan, sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan anak didik, dan menyebabkan anak didik pasif. Hal ini
ditandai dengan kurang maksimalnya hasil belajar biologi pada materi sistem pencernaan manusia.

Berdasarkan permasalahan yang ada di MTs Raudlatul Firduas salah satu metode yang dapat digunakan sebagai
pengganti metode ceramah adalah metode pembelajaran the power of two. Metode pembelajaran ini merupakan salah
satu bentuk metode pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif merupakan suatu metode pembelajaran
yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Menurut pendapat Hamruni (2011:160), metode pembelajaran the
power of two bertujuan untuk menunjukkan bahwa belajar secara berpasangan akan lebih baik hasilnya dibanding
belajar secara sendiri-sendiri. Penggunaan metode the power of two memberikan hasil yang positif terhadap hasil belajar
siswa (Ali dkk (2012), Irdinansyah dkk (2014), Putra dkk (2014)).

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang menerapkan metode
pembelajaran kooperatif the power of two dan hasil belajar siswa yang menerapkan metode ceramah pada mata
pelajaran Biologi Materi Sistem Pencernaan Manusia di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Firdaus Kubu Raya Kabupaten
Kubu Raya. Serta Untuk mengetahui besarnya pengaruh terhadap penerapan metode pembelajaran kooperatif the
power of two terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi Materi Sistem Pencernaan Manusia di Madrasah

Tsanawiyah Raudlatul Firdaus Kubu Raya Kabupaten Kubu Raya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen dengan bentuk
penelitian yang digunakan adalah Quasy Eksperimental Design. Metode eksperimen merupakan suatu bentuk penelitian
yang dilakukan untuk menggungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih. Metode ini dilaksanakan dengan
memberikan variabel bebas secara sengaja kepada objek penelitian untuk diketahui akibatnya di dalam variabel terikat.
Pada penelitian eksperimen ini, peneliti juga harus membagi objek atau subjek yang diteliti menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen atau yang memperoleh perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak memperoleh perlakuan.
Sesuai dengan penelitian yang dikemukakan, maka rancangan yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah

Nonequivalent Control Group design.
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang diguanakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent), variabel terikat
(dependent) dan variabel kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode The Power of Two dan metode
ceramah, variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil belajar siswa kelas VIII pada materi sistem pencernaan
manusia menggunakan metode The Power of Two dan Hasil belajar siswa kelas VIl pada materi sistem pencernaan
manusia menggunakan metode ceramah, sedangkan variabel kontrol dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu Peneliti, media pembelajaran, dan jumlah jam pelajaran.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam peneilitian adalah adalah siswa-siswi kelas VIII di MTs Raudlatul Firdaus
kecamatan, kabupaten Kubu Raya tahun ajaran 2016 / 2017, terdiri dari 2 kelas yaitu VIII A, VIII B. Penelitian ini
menggunakan sampel menggunakan teknik sampling purposive. Digunakan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII A sebagai kelas kontrol.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi tahap prariset, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Tahap
prariset meliputi kegiatan, melakukan observasi di MTs Raudlatul Firdaus Kubu Raya, melakukan wawancara dengan
guru mata pelajaran Biologi dan siswa kelas VIII, serta menganalisis hasil belajar siswa untuk menentukan materi apa
yang mengalami masalah. Tahap persiapan meliputi kegiatan, merancang perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan instrumen penelitian berupa soal tes hasil belajar (pretest dan posttest),
melakukan validasi perangkat pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian (soal pretest dan posttest), merevisi
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian apabila terdapat perbaikan, melakukan uji coba soal tes hasil belajar,
menentukan reliabilitas tes hasil belajar berdasarkan data hasil uji coba dan menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tahap Pelaksanaan meliputi kegiatan mengadakan prestest materi sistem pencernaan manusia pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, melaksanakan perlakuan (Pengajaran dengan metode The Power of Two pada kelas
eksperimen, Pengajaran dengan metode ceramah pada kelas kontrol dan Mengadakan posttest materi sistem
pencernaan manusia pada kelas eksprimen dan kelas kontrol. Sedangkan tahap akhir meliputi kegiatan menganalisis
data yang diperoleh statistik dengan membandingkan hasil tes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, membuat
kesimpulan sebagai jawaban dari masalah penelitian dan menyusun laporan penelitian.
Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran dan observasi langsung.
Pengukuran data yang dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest).
Teknik pengukuran ini digunakan untuk melihat hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menerapkan metode The
Power of Two pada materi sistem pencernaan manusia di kelas eksperimen serta penerapan metode ceramah pada
materi sistem pencernaan manusia di kelas kontrol. Sedangkan observasi langsung dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara meneliti meminta bantuan kepada observer yang berjumlah 3 orang yang mengisi lembar pengamatan

pembelajaran yang berisi tahapan pelaksanaan. Teknik ini biasanya disebut dengan observasi tertutup.

Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi dan tes. Lembar observasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi tertutup. Lembar observasi tertutup digunakan untuk melihat
keterlaksanaan RPP yang telah dirancang. Lembar observasi disusun dalam bentuk daftar cek (checklist) berdasarkan
komponen yang terdapat dalam RPP. Sedangkan tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan berganda (multiple choice items).

Tes yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada SK (Standar Kompetensi) KD (Kompetensi Dasar) dan
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cangkupan materi dan disesuaikan dengan materi ajar (sistem pencernaan manusia) dalam buku paket SMP kemudian
sebelum soal tes digunakan dilakukan uji Validitas dan Reliabilitas.

Validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi isi. Validitas isi adalah tingkat dimana suatu tes
mengukur lingkup isi yang dimaksud dengan cara melakukan diskusi panel dengan pakar yang dipandang memiliki
keahlian yang ada hubungannya dengan mata pelajaran yang diujikan. Validitas isi dilakukan oleh peneliti dengan cara
melakukan diskusi dengan satu dosen di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Pontianak
dan dua guru mata pelajaran MTs Raudlatul Firdaus Kubu Raya sebagai validator. Adapun yang divalidasi yaitu
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar (soal pretest dan posttest), perangkat pembelajaran (RPP). Sedangkan
Reliabilitas adalah tingkat kekonsistenan suatu soal atau kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Dalam penelitian
ini digunakan rumus K-R.21 untuk mengetahui reliabilitas soal tes. Adapun rumus reliabilitas adalah sebagai berikut
(Arikunto, 2012 : 117) :

" [ _M{n—M'_}
fu =T 1] ] (m)(5t5)

Keterangan :
ra = Koefisien reliabilitas tes
N = Banyaknya butir item
1 = Bilangan konstan
Mt = Mean total (rata-rata hitung dari skor total)
§t* = Varians total

Tabel 2. Klarifikasi Antar Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas

U]

Interpretasi

0.00<r-<0.20

Sangat Rendah

0.20<r-<0.40 Rendah
0.40<r-<0.60 Sedang/Cukup
0.60<r-<0.80 Tinggi
0.80<r-<1.00 Sangat Tinggi

(Sundayana, R. 2014 : 70)
Tekhnik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui perbedaan nilai kelas
eksperimen dan kelas kontrol serta besarnya pengaruh metode pembelajaran The Power Of Two terhadap hasil belajar
siswa pada materi sistem pencernaan manusia. Perbedaan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol uji Kolmogorov-
smirnov untuk mengetahui apakah sampel data berdistribusi normal atau tidak. Jika nilai kedua kelas berdistribusi
normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas dua varians dengan F test dan dilanjutkan dengan uji-t. Apabila
sampel data tidak berdistribusi, maka dilanjutkan uji statistik non parametrik menggunakan uji U-Mann Whitney.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya pengaruh menggunakan rumus :

ES= Xe-K,

Keterangan :
ES = Cohen’s Effect Size
X6 = Rata-rata test kelas eksperimen

Xt = Rata-rata test kelas control
S

. = Standart Deviasi Kelas kontrol
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Hasil

Hasil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest

Kelas eksperimen yang digunakan dalam penelitian yakni kelas VIII B MTs Raudlatul Firdaus Kubu Raya yang

berjumlah dengan jumlah siswa 22. Sedangkan kelas kontrol yang digunakan dalam penelitian yakni kelas VIli A
MTs Raudlatul Firdaus Kubu Raya dengan jumlah 35 siswa. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 30.88
dan kelas kontrol sebesar 29.22. Sedangkan rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 77.65 dan kelas kontrol
sebesar 47.57.

2. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi hasil normalitas gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol serta hasil uji U Man -Whitney gain kelas eksperimen serta kelas kontrol. Hasil uji normalitas ternyata
nilai signifikan gain kelas eksperimen = 0.200 > 0.05, maka data berdistribusi normal dan selanjutnya nilai signifikan
gain kelas kontrol = 0.000 < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas dari nilai gain didapatkan data
yang tidak berdistribusi normal. Apa bila salah satu dari kedua nilai gain hasil penelitian tidak berdistribusi normal
maka tidak dapat melakukan analisis uji parametrik. Sehingga dalam penelitian ini penelitihanya menggunakan
analisis uji normalitas (Kolmogorov- Smirnov). Oleh karena salah satu dari kedua nilai gain tidak berdistribusi normal
maka dilanjutkan dengan uji U-Mann Whitney.

Hasil uji U Mann-Whitney didapatkan nilai signifikansi 0.000, dengan demikian diketahui bahwa nilai tersebut

kurang dari 0.05. Zniwng Sebesar-4.930 setelah dibandingkan Zniung dengan Zine (+1.96)maka dapat disimpulkan

Znitung terletak di luar daerah Ho (1,96 =-4.930 < -1,96) dengan kata lain Ho ditolak. Hal ini berarti hasil belajar siswa
kelas kontrol yang diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional (ceramah) dengan berbeda dengan kelas
eksperimen yang diajarkan dengan metode pembelajaran The Power of Two.

3. Perhitungan Effect Size (ES)

Untuk melihat pengaruh penggunaan metode pembelajaran kooperatif The Power of Two pada materi sistem
pencernaan manusia terhadap hasil belajar siswa maka dilakukan perhitungan Effect Size. Berdasarkan hasil
perhitungan Effect Size (ES) yang diperoleh adalah 1,96 sehingga kreteria besarnya Effect Size (ES) diklasifikasikan
tinggi. Dengan demikian, pembelajaran metode The Power Of Two memberi pengaruh tinggi terhadap hasil belajar
siswa pada materi sistem pencernaan manusia di siswa kelas VIl MTs Raudlatul Firdaus Kubu Raya. Merujuk pada
table interpretasi Cohen (1988) diperoleh nilai 79.40%. Dengan demikian persentasi peningkatan hasil belajar siswa

karena pengaruh pembelajaran kooperatiftipe The Power of Two sebesar 79.40%.

PEMBAHASAN
1. Perbedaan Hasil Belajar Metode Pembelajaran The Power of Two menggunakan media visual dengan Model
Konvensional (ceramah) menggunakan media visual.

Perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat dari nilai gain (selisih) dari
nilai pretest dan posttest kedua kelas. Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai ataupun yang diperoleh siswa
dengan adanya usaha. Hasil belajar siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapat diperoleh setelah
dilakukan pembelajaran dengan metode The Power Of Two pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada
kelas kontrol yang dilakukan oleh peneliti. Hasil belajar yang didapat berupa rata-rata gain (selisih nilai) antara
pretest dan posttest. Rata-rata nilai pretest kelas kontrol adalah 29.22 dan rata-rata nilai posttest 47.57 dengan
perubahan nilai (gain) sebesar 18.35 sedangkan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 30.88 dan rata-rata nilai
posttest 77.65 dengan perubahan nilai (gain) sebesar 46.77. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 1. :
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Gambar 1. Grafik rata-rata gain kelas eksperimen dan kelas kontrol

Grafik diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hal ini terlihat dari rata-rata nilai tersebut. Terlihat kelas kontrol dan eksperimen terjadi kenaikan rata-rata masing-
masing sebesar 18.35 dan 46.77, sehingga terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pembelajaran yang menggunakan metode The Power of Two lebih baik bila dibandingkan dengan
pembelajaran metode konvensional (ceramah). Berdasarkan hasil nilai posttest siswa yang tidak tuntas pada kelas
kontrol lebih banyak dibandingkan kelas eksperimen. Siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar pada kelas
kontrol sebesar 94.28% (33 siswa) sedangkan pada kelas eksperimen 22.72% (5 siswa). Siswa yang mencapai
ketuntasan belajar pada kelas kontrol sebesar 05.71% (2 siswa), sedangkan kelas eksperimen 77.27% (17 siswa)
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA yang ditetapkan di MTs Raudlatul Firdaus Kubu Raya
berdasarkan kurikulum sebesar 70.

Perbedaan hasil belajar tidak lepas dari perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelas yang diajarkan
dengan menggunakan metode The Power of Two dan kelas yang diajarkan dengan metode konvensional.
Perbedaan tersebutlah yang mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru
dan hasil belajar yang diperoleh siswa.

Pembelajaran dengan metode pembelajaran The Power of Two merupakan suatu metode pembelajaran yang
menggabung kekuatan dua orang. Menggabungkan kekuatan dua orang dalam hal ini adalah membentuk kelompok
kecil, masing-masing kelompok terdiri dari dua orang siswa. Tujuan penerapan metode pembelajaran The Power of
Two ini adalah membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar bersama hasilnya lebih berkesan).
Pada pembelajaran dengan metode pembelajaran The Power of Two, guru memberikan suatu pertanyaan kepada
siswa, kemudian guru menyuruh siswa menjawab pertanyaan tersebut secara individu terlebih dahulu sesuai dengan
waktu yang sudah diberikan. Setelah itu, guru menyuruh siswa untuk membentuk pasangan dan jawaban dari
pertanyaan tersebut dengan pasangannya. Setiap pasangan kemudian membuat jawaban baru yang akan dibahas
dalam diskusi kelas. Jadi, yang ditekankan pada pembelajaran dengan metode ini adalah aktifitas siswa dalam
menyelesaikan suatu pertanyaan secara berpasangan, sehingga siswa menjadi lebih mudah menyelesaikan
permasalahan secara berpasangan dan hasil belajar yang diperoleh menjadi tinggi.

Kelebihan metode pembelajaran The Power of Two ini antara lain siswa tidak terlalu bergantung kepada guru,
akan tetapi dapat menambah kepercayaan dan kemampuan berfikir siswa sendiri. Siswa juga dapat belajar untuk
mengungkapkan ide-ide ataupun gagasannya kepada orang lain.

Keberhasilan yang dicapai pada kelas eksperimen tercipta karena adanya hubungan antar anggota yang saling
mendukung, saling membantu, dan saling peduli. Hal ini sesuai dengan pendapat Alsa (2011 : 83). “Sesama anggota
kelompok saling membantu satu sama lain, saling mengoreksi, dan saling memberi semangat untuk bekerja secara
cepat dan akurat. Siswa yang lemah mendapat masukan dari siswa yang relatif kuat, sehingga menumbuhkan

semangat belajarnya. Semangat inilah yang berdampak positif terhadap hasil belajar.
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Selain penggunaan metode The Power of Two pada kelas eksperimen, diterapkan juga metode ceramah di
kelas kontrol. Pembelajaran di kelas kontrol menerapkan metode ceramah. Sebelum memulai materi pembelajaran
guru memberikan pretest untuk mngetahui kemampuan awal siswa atas materi yang akan disampaikan. Selanjutnya
Guru menyampaikan apersepsi sebagai pembuka pembelajaran serta menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Kemudian guru menjelaskan materi kepada siswa dengan berbatuan media gambar agar siswa
lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. Guru memberikan contoh dari materi yang
disampaikan oleh guru, selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang
kurang dimengerti oleh siswa. Kemudian guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan oleh masing-masing siswa.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk maju kedepan untuk menuliskan jawaban dari soal latihan yang diberikan
oleh guru dan pada kesmpatan ini guru membimbing siswa untuk menjawab soal-soal latihan yang diberikan oleh
guru. Untuk mengakhiri pembelajaran guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari materi
pembelajaran yang disampaikan. Selanjutnya pemberian bahan posttest oleh guru di akhir sesi pembelajaran
dengan strategi pemecahan masalah atau menyelesaikan soal.

Metode ceramah merupakan metode mengajar klasikal yang di dalamnya aktivitas guru mendominasi kelas dan
siswa hanya menerima apa-apa saja yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa menjadi pasif dalam belajar, dan
belajar siswa kurang bermakna karena lebih banyak berupa hapalan. Sedangkan menurut Jihad dan Haris (2008 :
25), menggunakan metode ceramah merupakan suatu cara penyampaian (memberikan) informasi lisan oleh guru
terhadap siswa di dalam ruang tertentu, siswa mendengarkan dan mencatat seperlunya, kemudian pembelajaran

bersifat pasif karena hanya berpusat pada guru.

2. Pengaruh Metode The Power Of Two Menggunakan Media Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Sistem
Pencernaan Manusia di MTs Raudlatul Firdaus Kubu Raya

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada hasil penelitian dapat dikatakan pembelajaran dengan
metode The Power Of Two berpengaruh posistif terhadap hasil belajar. Hal ini didukung oleh perbedaan hasil belajar
posttest kelas eksperimen sebesar 77.65 dan kelas kontrol sebesar 47.57. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
juga relevan dengan penelitian sebelumnya yaitu Putra dkk (2014), Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rata—
rata hasil belajar matematika kelompok eksperimen adalah 23,81, sedangkan dari rata—rata hasil belajar matematika
kelompok kontrol yaitu 16,09.

Selain perbedaan hasil belajar dari kelas ekperimen dan kelas kontrol hasil penelitian ini didukung oleh hasil
perhitungan Effect Size (ES) yang merujuk pada tabel interpretasi Cohen (1988) yaitu uji yang dilakukan untuk
mengetahui berapa besar pengaruh suatu perlakukan yang diperoleh hasil ES tergolong dalam kategori tinggi
(79.40%). Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu guru harus selektif memilih model pembelajaran yang
cocok untuk menyampaikan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai.

Menurut Putra dkk (2014), Pada pembelajaran dengan strategi pembelajaran The Power of Two, guru
memberikan suatu permasalahan kepada siswa, kemudian guru menyuruh siswa menyelesaikan masalah tersebut
secara individu terlebih dahulu sesuai dengan waktu yang sudah diberikan. Setelah itu, guru menyuruh siswa untuk
membentuk pasangan dan mendiskusikan masalah tersebut dengan teman pasangannya. Setiap pasangan
kemudian membuat jawaban baru yang akan dibahas dalam diskusi kelas. Jadi, yang ditekankan pada pembelajaran
dengan strategi ini adalah aktifitas siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara berpasangan, sehingga siswa
menjadi lebih mudah menyelesaikan permasalahan secara berpasangan dan hasil belajar yang diperoleh menjadi
tinggi. Hal ini sesuai dengan tujuan dari strategi pembelajaran The Power of Two menurut Hamruni (2012 : 160)
menyatakan “metode pembelajaran The Power of Two bertujuan untuk menunjukkan bahwa belajar secara
berpasangan akan lebih baik hasilnya dibandingkan secara sendiri - sendiri”. Dengan strategi pembelajaran tersebut
siswa menjadi mempunyai tanggung jawab dengan teman pasangannya untuk menyelesaikan tugas - tugas yang

diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Putra dkk (2014), yaitu “dengan menempatkan peserta didik dalam
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kelompok dan memberinya tugas, maka akan mendorong mereka untuk saling tergantung dengan yang lainnya
dalam menyelesaikan pekerjaan secara aktif”. Dengan demikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran The
Power of Two menjadi lebih efektif.

Pembelajaran menggunakan metode The Power of Two memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Akan tetapi, pada penelitian ini masih memiliki kekurangan dimana, siswa baru mengenal
pembelajaran metode The Power of Two, sehingga memerlukan waktu menyesuaikan diri dengan pembelajaran ini
seperti saat diskusi kelompok siswa harus menyesuaikan diri dengan teman sekelompoknya. Siswa memerlukan

waktu penyesuaian dengan peneliti dikarenakan guru yang mengajar adalah peneliti sehingga belum terbiasa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan metode The Power Of Two
dengan siswa yang menggunakan model konvensional pada materi Sistem Pencernaan Manusia di kelas VIII MTs
Raudlatul Firdaus Kubu Raya. Hal ini dibuktikan dari hasil Z hiung< Z tavel (-4,930< 1, 96) pada taraf a =5 % (0,05)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Metode The Power Of Two memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa pada materi Sistem
Pencernaan Manusia di kelas VIII MTs Raudlatul Firdaus Kubu Raya, dilihat dari Kreteria Interpretasi Effect Size dari
Cohen (1988) diperoleh nilai 79,40% dengan nilai Effect Size (ES) sebesar 1,96 ini membuktikan bahwa kriteria
interprestasinya tinggi.
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